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ABSTRACT

ThepurposeofthisresearchistoexaminetheeffectofCorparatesocia/Responslbillfy(csR)
Disclosure, Firm size, on and Profitability on the company's Earnings Response coefficient ERC''

Purposive sampling is used to determine a sample of 40firmsfram alt poputation tisted manufacturinE

cornpanies in lndonesia staek Exchange from 2006-2A08' Resu/fs indicated that the corparate

Socla/ Respansibitity (csR), Firm Size and Profitability affect the Earnings Response aaefficient

(ERC"

Keywords; CSR Size, Profitabitity, Earnings Response Coefficient'

T. PENDAI{UI-UAN

Untuk memenuhi kontrak sosialnya terhadap

masyarakat, perusahaan dihadapkan kepada

beberapa tanggung jawab sosial secara simultan'

Tan ggun g .iawab sosial perusahaan (Corporate Soci al

Responsibitity) merupakan salah satu dari beberapa

tanggung jawab perusahaan kepada para pemangku

kepentingan alau stakeholders (Soli hin, 2008)'

Pertanggungjawaban Soslal Perusahaan

alau Corporate Sociat Responsibitity (CSR) adalah

rnekanisrne bagi suatu organisasi untuk sukarela

mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan

dan sosia! ke dalam operasinya dan interaksinya

dengan stakeholders, yang melebihi tanggung jawab

organisasidi bidang hukum (Darwin, 2004)

Sejak beberapa dekade, hubungan antara

reaksi pasar dengan variabel-variabel akuntansi telah

menjaditopik menarik bagi penelitiserta bagi investon'

dan rnanajer perusahaan. Fokus utama keterkaitan

itu adalah pada dampak penilaian laba akuntansi'

Teori-teori serta bukti-bukti empiris menunjukkan

bahwa terdapat variasi dalam hubungan antara

return sekuritas dan laba' Biasnya informasl laba

antara lain disebabkan oleh penyampaian laporan

keuangan yang tidak tepat wakttl dan adanya praktek

manajernen laba serta ketidak cukupan inforrnast

yanE diungkapkan dalarn laporan keuangan

Belakangan muncul klaim bahwa informasi laba telal'

kehilangan relevansinya terhadap investor' Eengar

adanya penurunan Nilai relevansi (Value relevance

laba tehadap investor rnenyebabkan adanya

ketidakpastian mengenai prospek pen-lsahaan c

masa datang sehinngga diperlukan informasi lai'

untuk mengurangi ketidakpastian' ilIuswaningsar

(2008) nnenggunakan ERC sebagai alternatif untu'

mengukur value relevance informasi laba' Rendahnv:

ERG menunjukkan bahwa laba kurang informa:'

bagi investor untuk membuat keputusan ckonor

tersebut" Setringga dibutuhkan informasi-informas

lain yang dapat digunakan sebagai pertimbanga-

investor untuk mernbuat keputusan investas

seperti persistensi laba, kualitas laba, beta' struk:

permodalan perusahaan dan grov'rtfi oppartunitte-'

lnformativeness of prlce yang juEa merupakan fak:n

penyebab respon pasar berbeda-beda terhadap la:e

(Scott 2001)

Penelitianr Pfleiger (2005) dalarm Kurniav'ar

(2009) menunjukkan bahwa usaha-usaha pelestar'ar

lingkungan oleh perusahaan akan mendatangrar
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ielumlah keuntungan, diantarannya adalah

rs:ertarikan pemegang saham dan stakeholder

:e4radap keuntungan perusahaan akibat pengelolaan

i-gkungan yang bertanggung jawab dimata

-asyarakat. Hasil lain mengindikasikan bahwa

:,.-ngelolaan lingkungan yang baik dapat rnenghindari

<arm masyarakat dan pemerintah senta meningkatkan

<'-alitas produk yang pada akhirnya akan dapat

-eningkatkan keuntungan ekonomi.

Dari perspektif ekonomi perusahaan akan

-engungkapkan suatu informasi jika inforrnasi

:eirsebut akan meningkatkan nilai perusahaan

Sasamalah, 2005). Dengan menerapkan CSR'

: harapkan perusahaan akan memperoleh

egitimasi sosial dan rnemaksimalkan kekuatan

.,euangannya dalann jangka panjang (Kiroyan, 2006)"

-at ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang

-enerapkan CSR mengharapkan akan direspon

:csitif oleh para pelaku pasar. Ada dua penerapan

:"aat CSR yang ada di dunia yang pertama yaitu

3SR wajib (mandatory) yang dimana negara tersebut

-emiliki aturan yang baku mengenai CSR. Yang

<edua CSR sukarela (voluntary) dimana negara

:ersebut membebaskan perusahaan pada negara

:ersebut untuk menerapkan CSR atau tidak. Tetapi

iada tahun 2007 pemerintah baru mengeluarkan

<ebijakan secara khusus mengenai CSR yaitu UU

\o.40 tahun 2007 (Solihin, 2008)

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh

:ari tingkat pengungkapan informasi CSR, s2e, dan

irofitabilitas terhadap informativeness of earnings

""'ang dalam hal ini diukur dengan Earning Response

Coefficient (ERC) pada perusahaan rnanufaktur yang

:erdaftar di Bursa Efek lndonesia.

ERC dan Pengungkapan lnfornrasidalam Laporan

Tahunan

Secara umum, hubungan antara tingkat

pengungkapan informasi yang dilakukan oleh

serusahaan dengan kinerja pasar perusahaan masih

sangat beragam. Secara teoritis, ada hubungan positif

antara pengungkapan (termasuk pengungkapan

sukarela) dan kinerja pasar perusahaan (Lang &

-undholm, 1993). Laporan tahunan adalah salah

satu media yang digunakan oleh perusahaan untuk

berkomunikasi langsung dengan para investor'

Pengungkapan informasi dalarn laporan tahunan

yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat

mengurangi asimetni informasi dan juga rnengurangi

agency problerns (Healy et al, 2001, dalam Sayekti

dan WondaLrio, 2007).

Berbagai penelitian telah menguji perbedaan

ERC terhadap pengumuman laba dengan didasarkan

pada premis bahwa infarmativeness of earnings

akan semakin besar ketika terdapat ketidakpastian

mengenai prospek perusahaan di masa datang' Halini

berarti bahwa semakin tinggi ketidakpastian prospek

perusahaan di masa datang, maka ERC semakin

tinggi. Diharapkan jika perusahaan melakukan

pengungkapan inforrnasi dalam laporan tahunannya

dapat mengurangi ketidakpastian tersebut. Dengan

demikian pengungkapan informasi akan menurunkan

ERC.

Penelitian LanE dan Lundholm (1993) mengenai

pengungkapan sukarela nnenunjukkan bahwa

tingkat pengungkapan yang lebih tinggi berasosiasi

dengan kinerja pasar yang lebih baik (yang diukur

dengan return sahan'l). Lang dan Lundholm (1993)

menggunakan korelasi laba dan return saham

perusahaan sebagai proksiasimetri informasi' Hal ini

konsisten dengan motif adverse selection (Lang dan

Lundholm, 1993). Korelasi laba dan return saham

yang rendah mengindikasikan bahwa informasi laba

hanya memberikan sedikit informasi tentang nilai

perusahaan yang menunjukkan bahwa masih terdapat

asimetri informasi yang tinggi " Pengungkapan tersebut

bertujuan mengurangi asimetri informasi terutama

pada perusahaan yang memiliki korelasi earning/

returns yang rendah. Dengan demikian, Lang et al

(1993) menyatakan adanya hubungan negatif antara

returns atu ERC dengan tingkat pengungkapan.

Fengungkapan Corporafe Socdal Responsibility

dan Earnings Response Coefficient

Hubungan antara pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan dengan laba merupakan

hai sulit untuk dipahanri. Misalnya Freedman dan

Ulmann (1986), Belkaoui dan Karpik (1989)' Naimah

dan Utama (2006) nnenemukan tidak ada hubungan

antara variabel tersebut, sedangkan Freedman

dan Jaggi (1988) serta Naimah dan Utama (2006)

menemukan hubungan yang negatif dari variabel

tersebut. Pada sisi lain beberapa penelitian yang

disebutkan dalam F{ackston dan Milne (1996) seperti

/an

ian

Kan
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Br**;a- can r-.1aire (1976) serta precton (1gzg) Frofitabiritas dan Harnin's Response Goefffeiemf

-n31..gr-.-tanhubunganyangsiEnifikan,sedangkanProfitabilitasdiartikansebagaiken,lampuan
Gra1, ef at., (2001) rnenemukan hubungun yung perusahaanuntukmenghasirkanrabaatauprofitdaram

be**ariasi setiap tahun untuk kedua variabeliersebut' upaya me'ringkatkan nilai pemegang saham' [-aba

Dapat pura cikatakan bahwa csR sa*ng berpengaruh diyakinisebagai informasi utama yang disajikan daram

terhadap ERC" Apabira tanggung jawab sosiar raporan keuangan perusahaan (Lev,1ggg' dararn

perusahaan tersebut dikatakan eu*urp baik, maka sayekti darr wondabro, 2007). Apabila profitabilitas

akan rnempengaruhi kuaritas raba perusahaan yang ini dihubungkan dengan ERe rnaka dapat dikatakan

seranjutnya akan menrpengaruhi para investor untuk bahwa.!ika profitabiritas perusahaan tinEgi, raba yang

menanamkan rnodarnya di perusahaan itu, sayekti dihasirkan perusahaan meningkat selan.iutnya akan

dan wondahio (?007), rnelaktlkan pengulian empiris mempengarutri para investor untuk menanamkan

atas pengaruh c$Rdr.sc/osureterhadap ERC. Dengan mOdatnya. Berdasarkan uraian di atas rnat<a hipotesis

rnenggunakansannplel0Bperusahaanyangteroaftaryangdiajukanadalah:(1)PerrgungkapancsR'
di BEJ untuk tahun 2005, serta memasukkan variabre ukuran penusahaan, dan profitabilitas secara simultan

beta (sebagai proksi resiko) dan price to book value mernpengaruhi EarninEs response coefficient (ERC);

(sebagai proksi growth opportunities). Hasil penelitian dan (2) eengungt<apan CSR, ukuran perusahaan, dan

ini menrrukung hipotesa yang rnenyatakan bahwa profitabiritas secara parsiar mempengaruhiFamtngs

informasiCsRdalannlaporantahunanpeusahaanresponsecoefficient(6Rc),
berpengarulr negatif terhadap ER0' 

Z" IV'ETODE PENELI'IAN

ukuran Perusahaan dan Earnlngs Response Populasi dart sanrpel

r;oef{Ed;icnt Fopulasi dalam penelitian ini adalah

ukunan perusahaan {firm size} dalam isu ERC perusahaan manufaktur yang terdaftarditsursa Efek

digunat<arrsebagaiproksiataskeinformatifanhargalndonesiapadaperiodetahun2006.200s.Populasi
saham. Earth et al (199s)' collins dan Kothari dalam penelitian berjumlah 168 perusahaan' Teknik

(19g9), Bhushan (1ggg), dan Atiase (1985),01'uT purpasive sampling digunakan untuk rnenentukan

NaimahdanUtan.la{2006)menemukanbahwaukuransampeldengankniteriabahwapcrusahaan
ukuran perusahaan berhubungan negatif dengan manufaktur di Bursa Efek lndonesia memiliki laporan

FRc. Hubungan negatif tersebut terjadi karena keuangan secara lengkap dan tidak mengalami

banyaknya inforrnasi yang tersedia sepanjang tahun ferugian dari tahun 2006-2008, sehingga diperoleh

pada perusahaan-perusahaan besar, p"d.1 saat sannpel final 40 perusahaan.

pengurnuman [aba, pasar kurang bereaksi' Narnun'

hasi! berlawanan diternukan chaney dan 'jeter (1992) Deflnisi dan CIperaslsnalisasi varEabel Ferlelltian

dalarn Niain'ratr dan Utama (2006) yang r"nengujl Variabe! Dependen

hubunganukuranperusahaandenEanERCdalamVariabeldependendalamperrelitiarriniadalal.
jangka panjang (ionE window). sernakin banyak Earnings Response Coeffieient (ERc)" ERc

ketersediaan sumber inforrnasi pada perusahaan- merupakan koefisien yang diperoleh dari regres

perusahaanbesar,akanrneningkatkanERCdalamantaraCARdenganUnexpectedEarning(UE.
jangka panjang. lnformasi yang tersedia sepanjang D"l"* penelitian ini regnesi antara eAR denEan LE

tahunpadaperusahaanbesarmemungkinkandilakukanselama3tahun.Regnesitersebutaka.
pelaku pasar untuk mengintenpretasikan informasi rnenghasilkan ERe masing-masing sarnpel da"

yang terdapat pada laporan keuangan dengan lebih akan digunakan untuk analisis berikutnya' Besarn"a

sempLlrna, sehingga dapat memprediksi arus kas ERc diperoleh dengan melakukan beberapa tahai

dengan lebih akurat dan menurunkan ketidakpastian' perhitungan sebagai berikut:
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1) Menghitung Cumrnulative Abnormal Return
(CAR) masing-masing sampel.

Cummulative Abnormal Return (CAR)

merupakan proksi dari return saham yang

menunjukkan besarnya reaksi pasar terhadap
informasi pengumuman laba. Menghitung

CAR pada saat laba akuntansi dipublikasikan

dihitung dengan metode studi peristiwa, yang

menggunakan periode jendela 11 hari yaitu 5

hari sebelunl (-5) tanggal pengumuman laba, 1 2)
hari (0) pada saat pengumuman laba dan S hari
(+5) setelah tanggal pengumuman laba. CAR di

sekitar periode peristiwa diperoleh dengan cara
menjumlahkan abnormal return perusahaan

I di sepanjang periode jendela. Penggunaan
periode jendela pendek karena investor akan
bereaksi dengan cepat terhadap informasi yanE

memiliki nilai ekonomis. Perhitungan CAR
adalah sebagai berikut:

a. Menghitung return individu dan return
pasar yang dirumuskan:

P -Pil tr-!

Ru=-
Pt-1

Keterangan:

IHSG; IHSGT_t

R=
IHSG,.l

c. h/enghitung eAR

t=+5

CAR;,[1*5,1a5] = X AR,,,
t=-5

Keterangan:

CAR,,1,_:,,*sl : Cummulative Abnarmal

Return perusahaan i selama 5 hari

sebelum dan sesudah laba dipublikasikan,

Menghitung Unexpeeted Farnrngs (UE) masing-

masing sampel.

{Jnexpected Earnrngrs (UE} merupakan proksi

laba akuntansi yang nrenunjukkan hasil

kinerja perusahaan selama periode tertentu.

UE dihitung dari selisih laba akuntansi yang

direalisasi dengan laba akuntansi yang

diharapkan oleh Basar dan diperhitungkan

dengan rnodel langkah acak (random walk),

model langkah acak mengestimasi laba periode

berjalan sama dengan periode sebelumnya

seperti yang pernah dilakukan oleh Nugrahanti
(2006) sebagai berikut:

AEi,- AEi, t
UEn =

AE.t-l

Keterangan:

UEu : Unexpected Earnings perusahaan i

pada tahun t.

AEu : Laba aktual (laba setelah pajak)

perusahaan i pada tahr:n t.

AEu_, : Laba aktural (laba setelah pajak)

perusahaan i pada tahun t-1.

Menghitung Earnings Response Coefficient
(ERC) masing-nnasing sarnpel.

ERC nnerupakan koefisien yang diperoleh
dari regresi antara CAR dengan UE. Dalam
penelitian ini regresiantara CAR dengan UE
dilakukan selama 3 tahun. Regresi tersebut
akan rnenghasilkan ERC masing-masing
sampel dan akan digi:nakan untuk analisis
berikutnya. Perhitungan ERC adalah
sebagai benikut:

Efek

ulasi
'eknik

itlanr

adalah

FRC

regresi

(UE)

UE

akan

dan

P it

P

IHSG,

tHsG,_/

Harga saham penutupan (closing
price) perusahaan pada periode

(hari) t.

Harga saham penutupan untuk
perusahaan i pada periode (hari)

t-1.

lndeks Harga Saham Gabungan
pada periode (hari) t.

lndeks Harga Saham Gabungan
pada periode (hari) t-1.

3)

b. Menghitung abnormal return

AR,, = R*- R-,

Keterangan:

AR,, : Abnormal Return untuk perusahaan

i pada periode (hari)t.

Rit : Return harian perusahaan i pada

harit
R Rpfrtrn indokc neeer nar{r hori t

arnya

tahap



26 t4ajian Akuntansi, Volume 5, l'{omor 1 , Juni 2014 : 2'7 -41

CAR rr,-r,,*r, = Bo + Ft UE,,+ e''

Keterangan:

eAR ,r,_r.,*r,

2l Ukuran Ferusahaan

Variabel ini diukur dengan rata-rata jumlah

nilai kekayaan yang dimiliki suatu perusahaan (total

aktiva). Penentuan ukuran perusahaan ini didasarkan

kepada total asset perusahaan (Machfoedz, 1994

dalam Suwito & Herawaty 2005 ).

3) Profitabllitas
Variabei profitabilitas dalam penelitian ini

menggunakan Return on Assef (ROA). ROA adalah

perbandingan antara laba bersih setelah pajak

dengan aktiva untuk mengukur tingkat pengembalian

investasi total (Stoner dan Sirait,l 994 dalam Sulastini,

2007). Rasio ini merupakan rasio yang terpenting

untuk mengetahui profitabilitas suatu perusahaan.

Return on Assef merupakan ukuran efehivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan

den gan mernanfaatkan aktiva yan g d i rni likinya.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan teknik regresi linier

berganda untuk mengetahui apakah variabel

independen pengungkapan CS R, uku ran perusahaan

dan profitabilitas mempengaruhi earnings response

coefficient. Model penelitian dirumuskan sebagai

berikut:

Y: Fo + 91X,+ F,4+ FrX,+e

Keterangan:

Y = Earnings Response Coefficient (ERC)

Xl = CSR disclosure index.

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Profitabilitas
po = konstanta

0,, s/d B, = koefisien regresi

e = error term

Sebelum meiakukan uji regresi terlebih dahulu

dilakukan pengujian asumsi klasik, yaitu normalitas.

multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas

Pengujian hipotesis menggunakan uji-F dan ujit.

!.,0

(}

UE
1t

gir

Cummulative Abnarmal Return

perusahaan i selama 5 hari

sebelum dan sesudah laba

akuntansi dipublikasikan.

Konstanta.

Earnings Response Coefficient

perusahaan i pada tahun t.

Unexpected Earnings

perusahaan i pada tahun t.

Error term.

$ebelum dimasukkan ke dalam persamaan,

UE dan CAR merupakan total dari UE dan CAR

tiap tahun ditambah UE dan GAR dua tahun

sebeiumnya, Agar nilainya tidak terlalu kecil dan

tidak te$adi selisih yang jauh sesuai penelitian

Isnaeni (2008).

Varlabetr lndependen
{} Pengerngkapan CSR

Pengungkapan Corporate Social Responsibility

(CSR) diukur dengan menggunakan indeks

pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR lndex

(CSRI) rnerupakan rasio antara total skor yang

diberikan kepada sebuah perusahaan dengan skor
yang diharapkan dapat diperoieh oleh perusahaan

tersebut. Dalarn menentukan indeks pengungkapan

ciigunakan teknik tabulasi berdasarkan daftar

checklist pengungkapan CSR.. Checklist merupakan

pengukuran yang biasa digunakan untuk mengetahui

kelengkapan informasi yang disajikan perusahaan

dalam iaporan keuangannya. Checklist dilakukan

dengan melihat pengungkapan CSR perusahaan

dalarn tujuh kategori yaitu lingkungan, energi,

kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-lain

tenaga kerja, produk, ketertibatan masyarakat, dan

urnum. Total item CSR berkisar antara 63 sampai

dengan 78, tergantung darijenis industri perusahaan

(Sayekti dan Wondobio, 2007). Untuk acuan total item

CSR dalarn penelitian ini adalah dari penelitian yang

dilakukan oieh Sayekti dan Wondabio. Penelitian

tersebut rnengungkapkan ada 78 item CSR dalam

perusahaan
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Statistik Deskniptif

TabeN3.l

$tatisti[s beskriptif

#
s.

#

r{ [Minimunr ftrlaximum ft4ean lltd.Deviatinn
[-l

1

K

Iu

litas,

120

12A

x" icsR)
X, (Stze)

,06410
6,371

,00338
-,05816
-,83789
-.6833s

,43590
17,967

1X 5,40CI20
2Cttrt

,35320
43,1 3965

,'1S6CI470
'13,93274

2,,4fi3$419
-,01sCI8?8

-,3374'nCIE

2,2*.*5SSS

,ri87228E4
i,92638E

'r5.1CI'138561

.f15778726
4: -i nEnTO!ti tuJU, a

":.U'+737S91

Xu(Profitabilitas) 120
Y (ERC)
EAR
UE

'1?0

120
12A

Valid N {listwise) 12S

Variabel ERC (Y) nremiliki rata-nata -0,CI160S29

Jika niiai rata-rata ERe tebih besar dari -0,016092S,
maka perusahaan dikatakan menrpunyai HRe tinEE["

Sebaliknya, jika nilai rata-rata HRC lsbih rendah dari
-0,01 60828 maka perusahaan dikatakan mernpunyai
ERC rendah. Nlilai nata-rata ERe berkisar antara
-0,05816 sd 0,39252"

CSR (Xl) memiliki rata-rata 0,1960420" Jika
nilai rata-rata CSR lebih besar dari 0,1960470, maka
perusahaan dikatakan mempunyai CSR yang tinggi.
Sebaliknya, jika nilai rata-rata CSR lebih rendah dari
0,1960470 maka perusahaan dikatakan rnennpunyai
CSR rendah. Nilai rata-rata CSR berkisar antara
0,06410 sd 0,43590.

Sze (4) mremitiki rata-rata 1g,9gZT4. Jika
nilai rata-rata size lebih besar dari 13,93274, maka
perusahaan dikatakan rnempunyai srze yang tinggi.
Sebaliknya, jika niiai rata-rata CSR lebih rendah dari
13,93274 maka perusahaan dikatakan mempunyai
slze rendah. Nilai rata-rata srze berkisar antara 6,37i
sd 17,967.

Profitabilitas (X.) mernitiki rata-rata 2,4636419.
Jika nilai rata-rata profitabilitas lebih besar dari
2,4636419, maka perusahaan dikatakan mempunyai
profitabilitas yang tinggi. $ebaliknya jika nilai rata-
rata profitabilitas lebih rendah dari 2,4636419 maka
perusahaan dikaiakan mempunyai profitabilitas
rendah. Nilai rata-rata profitabilitas berkisar antara
0,00338 sd 115,40020.

FengujIan Asuqms,i KFaslFl

s. U.!i Nou'maflFtau

Untu[< menguji apaki,ih cnodel regresi dalann

pemetritlan ini nrenriEiki CistrihLrsl ilorr.nal atau tidak, dapat
diiihet dari Grafi& !$arma! Prrsf:ahility Plof. Nornnalitas

dapat dideteksi e{*ngan rrelir:at penyebaran data
(titik) pada sur-r"rbu diagonai eiari grafik. JiF<a data
menyebar elisekitar garis di;*gonal dan menEikuti arah
garis diagonal rnaka medei r*presi mernenuhiasumsi
norn'lalitas. Jika d;*ta iilen';"el-noqr jauh dari cliagonal

dan tidak mengikut! areh g;:l"is eliagonal maka model
negresi tidak men"rarruhi as*nrsi normailtas {Ghozali,
2005).

Frlormal P-F Flst of .tegneosion ,standardlaed Resldtjal

o

ts

tu
C)oax
lI|

,--t-
0"4 0.e

^:t^^5l td5.

ffiamhar S.'i
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Berdasarkan grafik hasil pengujian di atas,

terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal

dan rnengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian

dapat disinnpulkan bahwa terjadi normalitas pada

modelregnesi"

b. UjIMultikolinearitas
Multikolinearitas adalah adanya suatu hubungan

linean yarxg sempurna (mendekati sempurna)

antana R:eberapa atau semua variabel independen

(Kunracro, 2001). Untuk rnenguji ada tidaknya gejala

multikolinearitas, peneliti rnenggunakan nretode

VlF, Jika nilai tolerance ViF lebih besar dari 0,'1

atau nilai VIF lebih kecil dari 10, rnaka diindikasikan

bahwa persamaan regresi tidak rnengalami gejala

multikolinearitas dan begitu puNa sebaliknya.

Berdasarkan tabel uji mu ltikolinearitas, dapat diketahu i

bahwa se!"nua variabel independen rnenrpurnyai nilai

toleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF kr"lrang dari

10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

gejala nnultikolinearitas dalam nnodel penelitian ini.

Tabel3.2

Uji Multlkolinearitas

Variabel Tolerance Keterangan
csR
SIZE
PROFIT

,208
,228
,806

4,804 Tidakterjadi Multikolinearitas
4,387 Tidakterjadrtulultikolinearitas
1,240 TidakteriadiMultikolinearitas

c. Llj[Autokone8asi atau 0,05" Perhitungan Durbin-Watson dengan nilai

Fengu;'!an autokolerasi dalam model penelitian 1,707 tenletak di antara 1,55 - 2,46 sehingga tidak

ini menggunakan uji Durbin Watson dan rnenunjukkan ada autokonelasi antana masing-rnas!nrg vanlahei

hasil sebesar 1,842 dengan tingkat signifikansi 5% independen.

Tabel3.3
Tingkat Autokorelasi Dengan Uji Barrhin Wetson

Jenis Autokorelasi Tingkat Autokorelasi NJilai DW
Ada autokorelasi
Tanpa kesimpulan
Tidak ada autokorelasi
Tanpa kesimpulan
Ada autokorelasi

< 1,10
1,10 - 1,54
1,55 - 2"46
2,47 - 2,90

> 2,91,

1,842

d. L.l,!i E-letcnokedastisltas

Uji heterokedastisitas bertujuran untuk menguji

apakah dalan'r rnodel regresi terjadi ketidaksamaan

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. J ikavarian dari residualdarisatu pengamatan

ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

homokedastisitas. Sedangkan jika varian berbeda

disebut heterokedastisitas. Untuk menentukan

hetero[<edastisitas dengan menggunakan grafik

scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar

secara acak, tersebar baik di atas maupun di bawah

angka 0 pada sumbu Y. Bila kondisi ini terpenuhi

nnaka tidak terjadi heterokedastisitas dan model
ronnoei Narrrk r{inr rnakan

Gambar 3"2

Uj i !'leterokedast!sltas

E

o_
E5
='6€3
289g

&

o
i6

ooS 
"

tr,32,1
Regr€sgion Standardizod Predieigd Value
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e

0,1

I

fn nilai

p tidak

ariabel

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketa|rui
nahwa titik-titik yang terbentuk menyebar seeana
a,cak, tersebar naik diatas nlaupun dibawah angka 0

Hasildan Pembahasan

pada surnbu Y, rnal<a eiapet dlkatakan bahwa dalann

nnodel regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

Tahel S.4

HasilAnalisls Regnesi

Variabel Koefisien Regr-qsi T hitung Sig t
(Constant)
CSR
Size
Frofitabilitas
Adjusted R$quare
F-Statistic
$ig.F

-1,078
-4,842
0,090
0,003
0,815

175,393

0,000

-19,431 0,000
-6,781 0,CI0s

16,741 0,000
8,250 0,000

Dengan memperhatikan model regresidan hasil
regresi linier berganda maka didapat persarnaan
ekor-faktor yang menlpengaruhi ERG adalah
sebagai berikut:

Y = -1,078 - 0,842Xr + 0,090X2 + 0,003X: + e

lnterpretasi dari persamaan tersebut di atas
lapat diuraikan sebagai berikut :

') Konstanta (po)

Variabel dependen pada model regresi dalam
penelitian ini adalah ERC. Nilai konstanta
sebesan -1,078 yang berarti jika tidak ada
variabel independen yang mempengaruhi ERC,
maka ERC akan mengalami penurunan sebesar
-1,A78 dengan asumsi variabel dianggap
konstan.

23 Koefisien Corporate Socra/ Respansibitity
Corporate Socra/ Responsibitity mempunyai
hubungan negatif terhadap ERC, dengan
koefisien regresi sebesar -0,942 yang artinya
semakin tinggi Co4oorate Social Respansibility
maka ERC juga semakin menurun, denEan
ukuran apabila Carporate Socral Responsibitity
meningkat 1Yo maka ERC juga akan menurun
sebesar -0,842.

3) Koefisien Slze

Sr2e mempunyai hubungan positif terhadap ERC
dengan koefisien regresi sebesar 0,0g0 yang
artinVa iika oerusahaan n'lcrniliki rrkrrran 'an^

besar maka akan sernakin tinggi ERC, dengan
ukuran apabila ukuran perusahaan meningkat
1% maka ERC akan meningkat sebesar 0,090
dengan asumsi variabel bebas lainnya dalam
kondisi konstan.

4) KoefisienProfitabilitas
trrofitabilitas mempunyai hubungan positif
terhadap ERC dengan koefisien regresi sebesar
0,003 yang artlnya.iika profitabilitas perusahaan
memiliki ukuran yang tinggi maka akan semakin
tinggi ERC, dengan ukurcn apabila profitabilitas
perusahaan'rneningkat 1% maka ERC akan
meningkat sebesar 0,003 dengan asurnsi
variabel bebas lainnya dalarn kondisi konstan.

Fengujian Secara $imurltan (Uji-F)
Uji F digunakan untuk menganalisis besarnya

pengaruh variabel independen (CSR, sze dan
Profitabilitas) secara sis'nuitan terhadap variabel
dependen Earnings Response Coefficient dengan
tingkat signifikansiyang telah ditentukan sebesar 5%.

Apabila tingkat signifikansi uji F tebih kecit dari
tingkat signifikansi 5%, nnaka terdapat pengaruh yang
signifikan dani variabel independen tenhadap variabel
dependen. Apabila tingkat signifikansi uji F lebih
besar dari tingkat signifikansi b%, rnaka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Tabel3.5
HasilUiiF

Si.rtr

{'dq

Model Sum of Squares df Mean Square sig.

3

116

119

,509
,003

175,393 ,000"
1 Regression
Residual
Total

,528
337

,865

1

1

Berdasarkan tabel hasil uji F di atas' dapat

diketahr.ll bahwa tingkat signifikansi dari uji F adalah

sebesar 0,014. Karena tingkat signifikansi uji F lebih

kecil daripada tingkat signifikansi 5%' maka dapat

diambil kesimpulan bahwa secara bersama-sama

(simultan) variabel independen berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen'

Penguiian Secara Parsial (Uii't)

Uji t digunakan untuk menganalisis besarnya

penEaruh variabel independen(CsR' size dan

Profitabilitas) parsial terhadap variabel dependen

(ERC) dengan tingkat signifikansi yang telah

ditentukan sebesar 5%.

Apabila tingkat signifikansi uji t lebih kecil dari

tingkat signifikansi 5%, maka terdapat pengaruh yang

signifikan dari variabel independen terhadap variabel

dependen, Apabila tingkat signifikansi uji t lebih besar

dari tingkat signifikansi 5%, maka tidak terdapat

pengaruh yang signifikan dari variabel independen

terhadaP variabel dePenden'

Tabel3.6
Hasil Ujit

-19'431 0'000

csR '0,842 -0'587 -6'781 0'000

Size 0,090 1'380 16'701 0'000

Profitabilitas 0,003 0'362 8'250 0'000

Adjusted RSquare

F-Statistic
Sig.F

0,815
175,393

0,000

Berdasarkan pengujian terhadap variabel

Corporate Socra/ Responsibility diketahui nilai

kc,efisien regresi sebesar -0,842 dan probabilitas

sebesar 0,000<0,05. Dengan demikian hipotesis

yang menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan

Corpot'ate Socra/ Responsibility (CSR) terhadap

Earning Response Coefficient (ERC) dapat

didukung. Hal ini konsisten dengan penelitian

$ayekti dan Wondabio (2007) yang menyatakan

bahwa pengungkapan CSR berpengaruh negatif

terhadap ERC. Sayekti dan Wondabio (2007)

mengungkapkan bahwa informativeness of earnings

akan semakin besar ketika terdapat ketidakpastian

mengenai prospek perusahaan di masa yang

akan datanE (Widiastuti, 2006)' Diharapkan jika

perusahaan rnelakukan pengungkapan informasi

CSR dalam laporan tahunannya akan dapat

mengurangi ketidakpastian tersebut' Dengan

demikian pengungkapan informasi CSR tersebut

akan menurunkan ERC. Hal ini mengindikasikan

bahwa investor mengapresiasi informasi CSR yang

diungkapkan perusahaan sebagai salah satu dasar

pengambilan keputusan investasinya'

Berdasarkan pengujian terhadap variabel sbe

diketahui nilai koefisien regresi sebesar 0'090 dan

probabilitas sebesar 0,000<0,05' Dengan demikian

hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh

signifikan slze terhadap ERC dapat diterima' Hasil ini

sesuai dengan Chaney dan Jater (1992) dan Eastor

dan Zmijewski (1989) yang menemukan hubungar

positif antara ERe dengan ukuran perusahaan

Pada penelitian Naimah dan Utama (2006) juga
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dari

yang

r daPat

Dengan

tersebut

likasikan

SR yang

fiu dasar

abel s2e

,090 dan

demikian

pengaruh

r. Hasilini

rn Easton

irubungan

rusahaan
lnA\ ir roe

menemukan hubungan positif antara HRC dan ukuran

cerusahaan. Pada penusahaan besar tersedia banyak
inforn"iasi non akuntansi sepanjang tahun. lnformasi
iersebut cllgunakan oleh pemr:dal sebagai alat untuk
niengintenpretasikan laponan keuangan dengan baik,
sehingga dapat dijadikan afat untuk memprediksi arr.rs

kas dan ketidakpastian.

Berdasarkan pengujian terhadap variabel
profitabilitas diketahui nilai koefisien regresi sebesar
0,003 dan probabilitas sebesar 0,000<0,05. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan profitabilitas terhadap ERC dapat
Cidukung. F{al ini sesuai dengan peneiitian yang

dilakukan oleh Naimah dan Utarna i2006). Pengujian
empinis pada penelitian tersebut menvirnpulkan
bahwa koefisien respon laba pada perusahaan

besar Nebil'r kuat dibanding dengan perusahaan

kecil, sedangkan perusahaan dengan profitabilitas

:jnggi juga rnempunyai koefisien respon laba yang
lebih besan dibanejing dengan perusahaan dengan
profitabilitas renciah"

4. $EMPIJLAN

Simpulan
') Fengungkapan Corporate Social Responsibitity,

ukuran perusalraan (sfze), dan profitabilitas
perusahaan secara simultan berpenganuh
signifikan terhadap Earnings response
coefficient (ERC).

2) Pengungkapan Corporate Social Responsibility,
ukuran perusahaan (srze), dan profitabilitas
perusahaan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Earnings respofis€
eaefficient (ERC)

Keterbatasan dan Saran

hasil kesirnpulan ini kurang dapat digeneralisasikan

untuk perir:de-periode yang lain.

$anan

Saran i.rntuk peneiitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1) Untuk penelitian selanjutnya dapat nnemasukkar:

variabel-variabel lainnya seperti persistensi

laba, kualitas laba, befa, struktur permodalan

perusalraan dan g rowth o ppo rtu n ities.

2) Penelitian ini hanya menggunakan sampel

perusahaan rnanufaktur yang terdaftan di

BEI saja, untuk peneiitian selanjutnya dapat

menggunakan perusahaan-perusahaan dari

sektor industri selain rnanufaktur yang sudah

terdaftar di tsEl
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